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Short Paper

STRUKTUR POPULASI KARANG Pocillopora damicornis
DI PULAU PANJANG, JAWA TENGAH

POPULATION STRUCTURE OF CORAL Pocillopora damicornis
AT PANJANG ISLAND, CENTRAL JAVA

Munasik*)")*), Suharsonom), Jesmandt Situmorang*), dan Kamiso Handoyo Nitimulyo"")

Abstract

The scleractinian coral Pocillopora damicornis was abundant in both southern and northern
of Panjang Island, Central Java. The aim of this study was to observe the colony distribution
and population structure of coral P. damicornis at Panjang Island, Central Java. Quadrates
transect (4 x 4 m) were applied in eight census lines perpendicular to the seaward edge of
the coral zone. For the study of coral density and colony size-frequency distribution, the
quadrates transects also placed parallel with shoreline in northern and southern sites of
Panjang Island. The coral was occurred from 0.4 to 5 m water depth and most abundant in
the front reef zone of the southern site. The maximum density was occurred in southern site
(1.06 colony/m?), with aggregated at the 117-184 m on the census line. Coral size in terms of
maximum diameter ranged from 1 to 35 cm with an average 12.76 + 7.3 cm in southern site
and 17.7 £ 10.76 cm in the northern site. The study showed that coral colony size-frequency
distribution of P. damicornis was different between southern and northern site.

Key words: Central Java, Pocillopora damicornis, Panjang Island, population
structure, size-frequency distribution

Karang Pocillopora damicornis yang genangan pasang yang keruh hingga di

dikenal sebagai karang bunga kol adalah
salah satu jenis karang perintis kolonisasi
yang hidup menempel pada substrat baru
dan mampu tumbuh cepat (Endean &
Cameron, 1990). Jenis karang cabang ini
memiliki sebaran yang luas di Indo-Pasifik
dan banyak ditemukan di dataran terumbu
(reef flat) di Indonesia (Suharsono, 1996;
Tomascik et al., 1997). Karang ini
ditemukan dari terumbu di perairan
dangkal hingga perairan dalam, di daerah
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gugusan pulau-pulau kecil yang jernih dan
di daerah yang bergelombang besar
hingga perairan yang tenang. Karang ini
juga ditemukan di terumbu karang di
dekat mulut sungai Okobori, Okinawa-
Jepang (Chou & Yamazato, 1990).
Penyebaran yang luas ini diperkirakan
karena kemampuan karang tersebut
untuk beradaptasi pada kondisi
lingkungan yang beragam.
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Karang P. damicornis juga ditemukan di
daerah pasang surut (intertidal zone) di
Pulau Panjang, Jawa Tengah. Pulau
Panjang adalah pulau kecil yang dikelilingi
terumbu, terletak kira-kira 2 km dari pantai
Jepara dan tersusun atas karang batu
sebanyak 56 jenis (Luthfi, 2003). Koloni
karang kebanyakan ditemukan di ujung
dataran terumbu, di sela-sela karang
masif, tersebar di sisi selatan dan utara
pulau. Berdasarkan informasi awal
keberadaan koloni karang di dua lokasi
maka perlu untuk diteliti tentang sebaran
frekuensi-ukuran koloni karang. Informasi

tersebut sangat bermanfaat untuk
memprediksi respon populasi karang
terhadap kondisi lingkungan (Bak &

Meester, 1998). Penelitian ini bertujuan
mengetahui perbedaan pola sebaran dan
struktur populasi karang P. damicornis di
Pulau Panjang.

Survei populasi karang P. damicornis
dilakukan pada tanggal 29-30 September
2004 di Pulau Panjang, Jawa Tengah
(6°34’ 30" LS; 110°37" 45" BT) dengan
menggunakan transek kuadrat. Transek
kuadrat 4 x 4 meter dipilih karena kondisi
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populasi karang tersebut yang memiliki
bentuk koloni bercabang, ukuran relatif
kecil dan tersebar. Metode sampling yang
digunakan adalah “Purposive Sampling
Method” dengan menetapkan dua sisi
pulau masing-masing dibagi dalam 4
(empat) titik stasiun. Stasiun 1-4 berada di
sisi selatan sedangkan stasiun 5-8
terletak di sisi utara (Gambar 1). Kuadrat
diletakkan secara tegak lurus garis pantai
dan transek dilakukan secara terstruktur
berjarak 4 m. Masing-masing 19 dan 15
transek kuadrat juga diletakkan di atas
terumbu sisi selatan dan sisi utara pulau
sejajar garis pantai. Jumlah dan ukuran
(diameter) koloni karang yang berada
dalam transek diidentifikasi dan dihitung.
Data diameter koloni masing-masing sisi
pulau selanjutnya dianalisis dengan
koefisien variasi (V), kemencengan
(skewness) dan bentuk sebaran ukuran
(Bak & Meester, 1998). Kerapatan
(density) koloni karang dihitung dengan
menggunakan rumus dari Odum (1971)
sedangkan pola sebaran karang dihitung
melalui Indeks Dispersi Morishita (Bakus,
1990).
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Gambar 1. Peta pengamatan terumbu karang di Pulau Panjang
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Populasi karang P. damicornis di Pulau
Panjang memiliki variasi bentuk koloni
dan warna. Bentuk koloni yang ditemukan
di Pulau Panjang terdiri atas bentuk koloni
tumpul dan semi tumpul sebagaimana
yang terdapat di Australia timur (Veron &
Pichon, 1976). Variasi warna koloni
karang di Pulau Panjang terdiri atas
warna coklat dan hijau. Masing-masing
sebanyak 149 dan 34 koloni berwarna
coklat ditemukan di sisi selatan dan utara
pulau. Koloni warna hijau ditemukan
masing-masing sebanyak 23 dan 2 koloni
di sisi selatan dan utara. Koloni berwarna
hijau tersebut terlihat seperti halnya
karang yang ditemukan di lereng terumbu
Kepulauan Dampier, Australia Barat
(Veron, 2000). Koloni coklat di Pulau
Panjang seperti yang terdapat di Pulau
Norfolk, Pasifik Barat. Variasi warna dan
bentuk koloni terdapat dalam lokasi yang
sama dimana koloni berwarna coklat
mendominasi. Untuk itu makalah ini
hanya akan membahas koloni karang
berwarna coklat saja.

Pola sebaran karang

Koloni karang P. damicornis ditemukan di
Pulau Panjang mulai dari kedalaman 0,4
m sampai 5 m, namun yang paling
banyak ditemukan pada kedalaman 1-3
m. Jumlah koloni terbanyak ditemukan
pada stasiun 3 yang terletak di sisi
selatan pulau, sebaliknya di sisi yang
sama pada stasiun 1 dan 4 ditemukan

Jurnal Perikanan (J. Fish. Sci.) VIII (2): 299-305

ISSN: 0853-6384

koloni karang paling sedikit. Sedikitnya
jumlah koloni pada stasiun tersebut
kemungkinan karena transek terletak di
dataran terumbu yang dangkal dengan
substrat  dasar  pecahan karang.
Cekungan (lagoon) pada dataran terumbu
Pulau Panjang memiliki variasi suhu
perairan yang tinggi dimana pada saat
surut suhu perairan mencapai 40°C.
Kenaikan 4-5°C dari suhu perairan normal
mengakibatkan karang mengalami
pemutihan (bleaching) dan selanjutnya
mengalami kematian (Connell & Hawker,
1992).

Koloni karang cenderung mengelompok
pada kedalaman > 3 m di sisi selatan,
sedangkan di sisi utara cenderung
tersebar pada kedalaman < 3 m (Tabel 1).
Populasi karang cenderung mengelompok
pada kisaran 150-200 m dari garis pantai
di sisi selatan, sedangkan di sisi utara
ditemukan pada kisaran 100-150 m dari
garis pantai (Gambar 2). Hasil analisis
Indeks Dispersi Morishita juga
memperlihatkan kedua populasi memiliki
pola mengelompok (aggregated
distribution), sisi selatan pulau dengan | =
1,27 dan sisi utara pulau memiliki nilai
indeks | = 2,49. Nilai indeks juga
mengisyaratkan adanya kecenderungan
populasi karang P. damicornis di sisi utara
pulau memiliki pola sebaran Ilebih
mengelompok.

Tabel 1. Sebaran vertikal karang P. damicornis di Pulau Panjang

Kedalaman

Jumlah koloni di stasiun

(cm)

4 5 6

0-49
50-99
100-149
150-199
200-249
250-299
300-349 - -
350-399 - 12
400-449 - -
450-499 - -
500-549 - -

a2 NN -
1

7
14

1
A NN
N
w
W NN
1

WA
1
1
1

Keterangan: - = Tidak ditemukan
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Gambar 2. Sebaran karang P. damicornis di Pulau Panjang sisi
selatan (A) dan sisi utara (B) dari garis pantai

Sebaran koloni karang kemungkinan
ditentukan oleh ketersediaan substrat
keras sebagai tempat penempelan juvenil
karang serta pola arus sepanjang pantai
pulau yang membawa planula-larva
dalam menentukan rekrutmen koloni
karang. Substrat keras di sisi selatan
banyak ditemukan di zona depan terumbu
pada kedalaman > 3 m sedangkan di sisi
utara substrat tersedia dekat garis pantai.
Koloni umumnya ditemukan menempel
pada substrat keras berupa karang masif
yang telah mati. Kecenderungan pola
sebaran yang mengelompok diduga
berkaitan dengan model reproduksi
karang P. damicornis melalui pelepasan
planula-larva yang berimplikasi pada pola
rekruitmen juvenil karang yang dekat
dengan induknya (Hughes et al., 1999;
Tioho et al., 2001).

Sebaran ukuran koloni karang

Ukuran koloni karang yang ditemukan di
Pulau Panjang memiliki kisaran 1-35 cm
(Gambar 3). Diameter rata-rata koloni di
sisi selatan adalah 12,76 + 7,3 cm
sedangkan di sisi utara koloni berdiameter
rata-rata 17,7 + 10,76 cm. Hasil analisis
koefisien variasi, sisi selatan V= 57,6%
dan sisi utara V= 60,8% tidak berbeda
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
populasi memiliki kesamaan variasi
ukuran koloni dimana terdapat kesamaan
variasi temporal laju rekruitmen dan
mortalitas. Namun hasil analisis
kemencengan (skewness) menunjukkan
bahwa sisi utara bernilai negatif.
Sedangkan kerapatan koloni di utara
0,0625 koloni/m? lebih rendah daripada di
selatan, 1,0625 koloni/m?. Sehingga patut
diduga bahwa populasi di sisi utara pulau
dalam keadaan terancam.
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Gambar 3. Sebaran frekuensi-ukuran koloni karang P. damicornis di Pulau
Panjang sisi selatan (A) dan utara (B)

Kisaran ukuran koloni karang P.

damicornis di Pulau Panjang
menunjukkan populasi tersusun atas
koloni  berukuran  kecil. Hal ini

berdasarkan deskripsi Veron (2000)
bahwa ukuran koloni karang jenis tersebut
mampu mencapai ukuran koloni hingga
beberapa meter. Hasil ini memiliki
kesamaan dengan populasi karang
Stylophora pistillata (Pocilloporidae) di
Laut Merah yang digolongkan sebagai
populasi yang memiliki strategi kehidupan
r (r-strategyst) yaitu memiliki ukuran kecil
dan hidup pada lingkungan yang tertekan
(Loya, 1976). Salah satu ciri populasi
karang dimaksud adalah memiliki siklus
hidup yang pendek dan kemampuan
reproduksi yang tinggi. Karang P.
damicornis dari Pulau Panjang mampu
menghasilkan 402 planula-larva/koloni
dalam setiap bulan (Munasik et al., 2005).
Tampaknya P. damicornis di Pulau
Panjang juga memiliki strategi kehidupan
r (r-strategyst).

Berdasarkan sebaran ukuran koloni, di
sisi selatan memperlihatkan laju
rekruitmen yang tinggi dimana populasi
didominasi atas juvenil karang berukuran
<10 cm. Tinginya rekruitmen dan
kelimpahan karang di sisi selatan
kemungkinan karena sisi selatan Pulau
Panjang merupakan perairan yang
terlindung dan pola arus yang mendukung
bagi dispersal larva. Kondisi ini seperti
halnya laporan Harriott & Fisk (1989)
bahwa laju rekruitmen karang sejenis di
Green Island, Great Barrier Reef-Australia
lebih tinggi terjadi di zona terlindung back
reef daripada di zona fore reef. Pola arus
di sisi selatan Pulau Panjang sewaktu
surut bergerak ke timur laut dan ketika
mendekati pulau terpecah menyusuri
pulau ke arah timur dan tenggara. Pola
arus semacam ini diduga telah
mempertahankan larva karang tetap
tinggal di sisi selatan dan menempel di
gugusan karang yang telah mati di
pinggiran dataran terumbu (Munasik et
al., 2006).
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